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Abstract 
This research aims to examine the relationship between learning interest and learning motivation in 

students of Accounting and Finance Expertise Program in Vocational High School. The selected sample 
was 139 students using Combined sampling namely stratified proportionale random sampling type. This 
research design uses a descriptive method with a quantitative approach. Data on learning interest and 
learning motivation were obtained through questionnaires. The data analysis technique used is simple 
correlation analysis. The results showed that there was a positive and significant relation between 
learning interest and learning motivation. This is indicated by a significance value of 0.000 < 0.05. The 
regression equation is Y = 20.231 + 0.870X. The coefficient of determination is 0.452. This means that 
learning interest has an influence of 0.426 or 43% on the learning motivation variable and the remaining 
57% is influenced by other factors not explaine in this research. 
Keywords: Learning Interest, Learning Motivation, Student Interest and Motivation  
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara minat belajar dengan motivasi belajar pada 

peserta didik program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga Sekolah Menengah Kejuruan. Sampel 
yang terpilih sebanyak 139 peserta didik dengan menggunakan Combined sampling dengan jenis stratified 
propotionale random sampling. Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data minat belajar dan motivasi belajar diperoleh melalui kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis korelasi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan motivasi belajar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Persamaan regresinya adalah Y = 20,231+ 0,870X. Besarnya koefisien 
determinasi sebesar 0,452. Artinya minat belajar memiliki pengaruh sebesar 0,426 atau 43% terhadap 
variabel motivasi belajar dan sisanya sebesar 57% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan pada 
penelitian ini.  
Kata kunci: Minat Belajar,  Motivasi Belajar, Minat dan Motivasi Peserta Didik  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah hal yang penting 
untuk dimiliki oleh setiap orang. Dengan adanya 
pendidikan maka potensi yang ada dalam diri 
seseorang dapat berkembang dan bermanfaat 
dalam kehidupan secara maksimal. Setiap orang 
terlahir dibekali dengan keunikannya sendiri, 
pendidikan hadir untuk mengembangkan hal 
tersebut. Pendidikan juga sangat berperan 
penting dalam kemajuan sebuah negara. Negara 
maju umumnya sangat mengutamakan 
pendidikan bagi setiap warga negaranya (Fitri, 
2021). Hal tersebut menandakan bahwa 
pendidikan mempunyai peran yang penting bagi 
negara yang sedang berkembang untuk berubah 
menjadi negara maju. Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pada pasal 1 menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Pada definisi 
pendidikan menurut Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 tersebut terlihat bahwa suasana 
belajar dan proses pembelajaran adalah hal yang 
utama dalam mencapai pendidikan yang 
berkualitas. 

Proses pembelajaran merupakan proses 
penyampaian informasi dari guru kepada peserta 
didik. Proses pembelajaran adalah proses pribadi 
peserta didik yang berkontribusi pada 
pemahaman materi pembelajaran di dalam kelas, 

proses ini meliputi perubahan kognitif, sikap, 
dan motivasi (Christ, Capon-Sieber & Grob 
et.al., 2022). Proses pembelajaran yang 
berkualitas adalah proses pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan potensi peserta didik 
menjadi sebuah kompetensi sebagai tujuan 
pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran 
meliputi hasil belajar secara kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 

Hasil belajar yang optimal harus seimbang 
dengan kegiatan belajar peserta didik yang 
optimal pula. Adanya motivasi belajar yang 
tinggi dalam kegiatan belajar peserta didik maka 
akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula 
(Rahman, 2021). Motivasi belajar berperan 
penting dalam keberhasilan kegiatan belajar 
peserta didik, karena dengan motivasi yang baik 
akan meningkatkan intensitas belajar peserta 
didik. 

Motivasi belajar memiliki peran besar bagi 
keberhasilan peserta didik. Makin tepat motivasi 
yang diberikan, maka hasil belajar akan semakin 
baik (Andriani & Rasto, 2019). Motivasi belajar 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar (Meng 
& Hu, 2023; Novianti et al., 2020; Tokan & 
Imakulata, 2019; Romadhoni et al., 2019). 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu oleh 
Ningrat, Tegeh & Sumantri (2018); Rofad & 
Sumarsih (2017); Novita (2017); Safitri & 
Setiyani (2016) sebelum masa pandemi Covid-

19 pembelajaran berlangsung secara tatap muka 
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta 
didik berada pada kategori sedang cenderung 
tinggi. Pada masa pandemi Covid-19 
pembelajaran berlangsung secara daring, hasil 
penelitian Vatnarias, Suratman, & Andyastuti 
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(2021); Nurfallah & Pradipta (2021); Cahyani, 
Listiana & Larasati (2020) menunjukkan terjadi 
penurunan motivasi belajar peserta didik pada 
kategori sedang cenderung rendah. Walaupun 
saat ini pembelajaran telah kembali berlangsung 
secara tatap muka, namun motivasi belajar 
peserta didik masih tergolong rendah sehingga 
akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Penelitian Lestari, Ardana & Suryawan (2022) 
menunjukkan 66% peserta didik memiliki 
motivasi belajar yang rendah dan hanya 1% 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
yang tinggi. Penelitian Putra & Sugiarti (2023) 
menunjukkan adanya keluhan terhadap motivasi 
belajar peserta didik, baik secara eksternal dan 
internal, secara eksternal berupa gaya mengajar, 
fasilitas belajar, durasi pembelajaran, kemudian 
secara internal adalah kemandirian diri peserta 
didik.  

Motivasi belajar yang rendah dapat terlihat 
dari sikap peserta didik yang acuh terhadap 
proses pembelajaran, kurang memperhatikan 
guru ketika memaparkan materi pembelajaran, 
dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru (Arianti, 2019). Pendapat dari Arianti 
sesuai dengan observasi awal peneliti. Ketika 
proses pembelajaran dimulai 70% peserta didik 
acuh dan kurang memperhatikan terhadap materi 
pembelajaran, dan kurang bersungguh-sungguh 
ketika mengerjakan tugas yang diberikan. 

Dampak dari rendahnya motivasi belajar 
peserta didik jika tidak ditingkatkan adalah 
rendahnya hasil belajar peserta didik yang 
berakibat tidak tercapainya tujuan pendidikan 
nasional yang tercantum pada Undang-Undang 
No.20 tahun 2003 karena tidak terjadi kegiatan 

belajar pada diri peserta didik. Peserta didik 
yang tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak 
akan terjadi kegiatan belajar pada diri peserta 
didik, sehingga menghambat tercapainya tujuan 
pendidikan (Santosa & Us, 2016). 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
pendorong atau penggerak di dalam diri peserta 
didik yang dapat menimbulkan perubahan 
tingkah laku dalam kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar peserta 
didik, sehingga tujuan yang dikehendaki peserta 
didik dapat tercapai (Datu, Tumurang, & 
Sumilat, 2022).  

Terdapat dua faktor yang memengaruhi 
motivasi belajar peserta didik, yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Peserta didik 
yang termotivasi secara intrinsik cenderung 
mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi 
dan perkembangan yang lebih baik di 
lingkungan akademik dibandingkan peserta 
didik yang termotivasi secara ekstrinsik (Wang, 
Jiang & Wu et al., 2022). Motivasi yang bersifat 
intrinsik memiliki potensi yang lebih besar 
dalam membangun pengetahuan peserta didik. 
Minat merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi motivasi instrinsik tersebut. Minat 
juga memiliki peran dalam meningkatkan 
tingkat motivasi belajar peserta didik (Filgona, 
Sakiyo & Gwany et al., 2020). 

Minat merupakan salah satu faktor yang 
mendorong timbulnya motivasi belajar peserta 
didik. Minat belajar merupakan faktor utama 
penentu kemampuan belajar peserta didik 
selama proses pembelajaran (Triarisanti & 
Purnawarman, 2019). Minat belajar dapat 
ditandai dengan rasa senang terhadap 
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pembelajaran, perhatian selama proses 
pembejalaran, keingintahuan yang tinggi, 
ketekunan, dan kemauan untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran (Matondang, 2018).  

Kaitannya dengan motivasi belajar, jika 
peserta didik memiliki minat terhadap 
pembelajaran maka peserta didik akan tergerak 
untuk terus terlibat secara aktif dan merasa 
senang dalam pembelajaran, sehingga akan 
menimbulkan motivasi belajar yang ada dalam 
dirinya. Hal ini sejalan dengan teori 
behaviorisme yang menyatakan belajar 
merupakan bentuk perubahan sikap dan tingkah 
laku yang dialami peserta didik dengan cara 
interaksi terhadap stimulus dan respon 
(Sipayung & Sihotang, 2022). Stimulus dapat 
berasal dari dalam dan luar diri peserta didik 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. Minat merupakan salah satu 
stimulus yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar. Minat belajar memiliki pengaruh 
terhadap motivasi belajar (Rista, 2022; 
Herpratiwi & Tohir, 2022; Kwarikunda, 
Schiefele & Ssenyonga et al., 2020). Minat 
belajar peserta didik dapat mengarah pada 
prestasi akademik melalui proses motivasi (Leea 
& Boo, 2022).  

Terdapat empat indikator minat belajar 
pada penelitian ini yang dikutip dari Septiani, 
Lesmono & Harimukti (2020) diantaranya 
adalah perasaan senang dalam aktivitas belajar, 
ketertarikan untuk belajar, kesadaran untuk 
belajar, dan berpartisipasi dalam aktivitas 
belajar. Sedangkan motivasi belajar memiliki 
enam indikator yang dikutip dari Rahma & 
Safarati (2021) diantaranya adalah konsentrasi, 

rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, 
kesiapan, dan pantang menyerah. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan 
penelitian untuk mendapatkan bukti empiris 
terkait dengan hubungan minat belajar dengan 
motivasi belajar pesera didik pada program 
keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga.  
 

METODE  
Desain penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah 
motivasi belajar dan variabel independen pada 
penelitian ini adalah minat belajar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik 
program keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMKN 3 Surakarta sebanyak 212 
peserta didik. Sampel ditetapkan sebanyak 139 
peserta didik yang diperoleh menggunakan 
rumus Yamane (Sugiyono, 2019, hlm. 158). 

Pada penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Combined 
sampling dengan jenis stratified proportionate 
random sampling. Teknik tersebut digunakan 
bila populasi mempunyai unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proposional 
(Sugiyono, 2019, hlm. 149). Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
kuesioner yang telah disusun oleh peneliti. Data 
yang diambil adalah data primer. Kuesioner ini 
bersifat tertutup. Skor dalam penelitian ini 
ditentukan dengan skala likert berjumlah 5 opsi 
pilihan jawaban yang terdiri dari pernyataan 
positif dan negatif. 

Uji validitas pada penelitian ini 
menggunkan metode validitas konstruk, yang 
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dilakukan dengan rumus korelasi pearson 
product moment dan uji reliabilitas instrumen 
menggunakan metode alpha cronbach.  
Instrumen penelitian yang terdiri 12 pernyataan 
variabel minat belajar, dan 16 pernyataan 
variabel motivasi belajar. Nilai rtabel dalam 
penelitian ini sebesar 0,206 menghasilkan semua 
pernyataan variabel minat belajar dan motivasi 
belajar adalah valid. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Alpha variabel independen 
dan variabel dependen lebih dari 0,7. Maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen reliabel. 

Teknik analisis data pada penelitian ini 
statistik deskriptif dengan model studi 
korelasional. Uji hipotesis menggunakan 
korelasi sederhana dengan bantuan program 
SPSS versi 25.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Variabel Minat Belajar 

Rincian kecenderungan skor yang dicapai 
peserta didik dapat dilihat pada kategori variabel 
minat belajar dengan penilaian sebagai berikut: 
Tabel 1  
Kecenderungan Skor Variabel Minat Belajar  

 

 
 
 
 
 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki 
minat belajar yang sedang yaitu sebesar 73% 
atau sebanyak 101 peserta didik. 

Tingkat kontribusi dari setiap indikator 

pada variabel minat belajar disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 2 

Tingkat Kontribusi Indikator pada Variabel 
Minat Belajar  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa indikator perasaan senang dalam aktivitas 
belajar merupakan indaktor dominan (26,7%) 
dan indikator kesadaran untuk belajar 
merupakan indikator kurang dominan dalam 
memengaruhi minat belajar pada peserta didik 
(24%). 
Derkripsi Data Variabel Motivasi Belajar 

Rincian kecenderungan skor yang dicapai 
peserta didik dapat dilihat pada kategori variabel 
motivasi belajar dengan penilaian sebagai 
berikut: 
Tabel 3 

Kecenderungan Skor Variabel Motivasi Belajar  
 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar peserta didik memiliki motivasi 
belajar yang sedang yaitu sebesar 71% atau 
sebanyak 99 peserta didik. 

Tingkat kontribusi dari setiap indikator pa-
da variabel motivasi belajar disajikan pada tabel 
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berikut: 
Tabel 4 

Tingkat Kontribusi Indikator pada Variabel 
Motivasi Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa indikator semangat merupakan indaktor 
dominan (20%) dan indikator kemandirian 
merupakan indikator kurang dominan dalam 
memengaruhi motivasi belajar pada peserta 
didik (12%). 
Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Tabel 5 

Uji Prasyarat Analisis  
 

 

 

 

 

 

 

Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov 
Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji 
linearitas pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa hubungan antar variabel bersifat linear 
ditunjukkan dengan Scatterplots tidak berpola. 
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Spearman Rho. Hasil uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Hasil Uji Hipotesis 

Uji Korelasi sederhana 

Tabel 6 

Hasil uji korelasi sederhana  
 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui 
bahwa hubungan kedua variabel signifikan 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,00<0,05; 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. 
Tingkat korelasi minat belajar sebesar 0,652 
menandakan tingkat korelasi yang sedang. 
Uji Regresi sederhana 

Tabel 7 

Hasil uji regresi sederhana  
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui 
bahwa variabel minat belajar (X) memiliki 
pengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y) 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
0,000<0,05, atau dengan kata lain H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hasil nilai signifikansi tersebut 
juga menunjukkan bahwa variabel minat belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar. Berdasarkan Tabel 7 dapat 
dibuat persamaan model regresi yaitu Y = 
20,231+ 0,870X. Koefisien regresi bernilai 
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positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 
positif. 

Selain itu didapatkan hasil dari 
pengukuran koefisien determinasi ditunjukkan 
pada tabel berikut:  
Tabel 8 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi  
 

 

 

 

 

Tabel 8 menunjukkan nilai R Square 

adalah sebesar 0,426. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besar kontribusi variabel 
minat belajar terhadap variabel minat belajar 
adalah sebesar 43%. Selebihnya sebesar 57% 
adalah andil dari faktor variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis membuktikan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat belajar dengan motivasi belajar. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan uji korelasi 
sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan 
hubungan kedua variabel signifikan. Nilai rhitung 
minat belajar sebesar 0,652 yang menjelaskan 
bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif 
dan termasuk ke dalam kategori hubungan yang 
sedang. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat diartikan jika minat belajar peserta didik 
tinggi, maka motivasi belajar peserta didik juga 
cenderung tinggi. 

Teori behaviorisme oleh Edward Lee 
Thorndike (1874-1949) menyatakan bahwa 
belajar merupakan bentuk perubahan sikap dan 
tingkah laku yang dialami peserta didik dengan 
cara interaksi terhadap stimulus dan respon. 
Berdasarkan teori tersebut, untuk meningkatkan 
motivasi belajar yang dimiliki peserta didik 
maka perlu untuk meningkatkan minat 
belajarnya. Filgona, Sakiyo & Gwany et al 
(2020) mengatakan bahwa minat belajar adalah 
salah satu faktor internal yang berpengaruh 
paling signifikan terhadap motivasi belajar 
peserta didik. Berdasarkan Law of Effect pada 
teori behaviorisme tampak bahwa peserta didik 
akan termotivasi apabila peserta didik 
mengetahui efek yang dihasilkan setelah belajar. 
Secara tidak langsung minat belajar merupakan 
salah satu bagian dari Law of Effect. Minat 
memiliki peran dalam meningkatkan tingkat 
motivasi belajar peserta didik (Filgona, Sakiyo 
& Gwany et al., 2020). Untuk itu minat belajar 
penting untuk ditingkatkan baik secara pribadi, 
maupun dari guru, dan orang tua. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rista, (2022); 
Herpratiwi & Tohir, (2022); Kwarikunda, 
Schiefele & Ssenyonga et al., (2020), yang 
menunjukkan bahwa minat belajar memiliki 
pengaruh terhadap motivasi belajar.  

Peserta didik dengan minat belajar yang 
tinggi dapat memperoleh pengetahuan dan 
wawasan serta hasil belajar yang baik (Charli, 
Ariani, & Asmara, 2019). Adanya motivasi 
belajar yang tinggi dalam kegiatan belajar 
peserta didik maka akan mendapatkan hasil 
belajar yang baik pula (Rahman, 2021). 
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Berdasarkan beberapa pendapat menandakan 
bahwa peserta didik dengan minat dan motivasi 
belajar yang tinggi akan lebih mudah mengikuti 
pembelajaran sehingga hasil belajar dan prestasi 
belajar dapat lebih mudah untuk diraih. Pada 
penelitian ini minat dan motivasi belajar yang 
dimiliki peserta didik Program Keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMKN 3 
Surakarta pada kategori sedang. Artinya peserta 
didik masih perlu untuk meningkatkan minat 
dan motivasi belajar yang dimiliknya sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
maksimal dan peserta didik dapat belajar tanpa 
adanya paksaan. 

Upaya meningkatkan minat belajar peserta 
didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
seperti menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, mengaitkan pembelajaran 
dengan kehidupan nyata, memberikan umpan 
balik yang konstruktif. Pemberian umpan balik 
kontruktif yang diberikan akan membuat peserta 
didik merasa diperhatikan sehingga peserta 
didik merasa senang selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran, termotivasi, dan lebih 
bersemangat dalam belajar. Hal tersebut tentu 
membutuhkan dukungan dari pihak sekolah, 
guru, orang tua, dan peserta didik itu sendiri. 

Selain itu, untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik maka diperlukan peran dari 
pihak sekolah, guru, orang tua, dan peserta didik 
itu sendiri. Pihak sekolah dapat memberikan 
fasilitas, bimbingan, penyusunan jadwal 
pembelajaran yang efektif sehingga peserta 
didik merasa nyaman untuk belajar dan tidak 
merasa terbebani dengan jadwal pelajaran yang 
terlalu padat. Pihak sekolah juga dapat 

berkolaborasi dengan orang tua peserta didik 
dengan memberikan informasi terkait motivasi 
belajar masing-masing peserta didik sehingga 
diharapkan orang tua juga berperan dalam 
upaya peningkatan motivasi belajar peserta 
didik. Guru dapat meningkatkan kompetensi 
mengajarnya dan memberikan contoh teladan 
sehingga peserta didik dapat belajar dengan 
memperhatikan bagaimana sifat positif yang 
ditunjukkan oleh guru. Peserta didik memiliki 
peran utama dalam upaya meningkatkan 
motivasi belajarnya, peserta didik diharapkan 
dapat menilai bahwa belajar adalah sebuah 
kebutuhan sehingga peserta didik dapat 
memanfaatkan waktu belajarnya dengan 
maksimal. peserta didik juga terbuka dengan 
guru ataupun dengan orang tua dengan kesulitan 
belajar yang dihadapinya. Upaya peningkatan 
motivasi belajar yang dilakukan baik pihak 
sekolah, guru, dan orang tua tidak akan berhasil 
jika peserta didik tidak memiliki kemauan untuk 
berubah.  

Pada penelitian ini apabila dianalisis per 
indikator, maka indikator  yang memiliki 
kontribusi terbesar adalah perasaan senang 
dalam aktivitas belajar dan indikator terendah 
adalah kesadaran untuk belajar. Perasaan senang 
dalam aktivitas belajar menunjukkan peserta 
didik semakin merasa senang dalam belajarnya 
maka semakin termotivasi untuk belajar. Untuk 
meningkatkan perasaan senang dalam aktivitas 
belajar perlu adanya keterlibatan dari sekolah, 
guru, dan orang tua. Dukungan dari sekolah, 
guru, dan orang tua dapat menimbulkan 
perasaan senang peserta didik dalam aktivitas 
belajarnya sehingga peserta didik termotivasi 
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untuk belajar lebih giat. Peserta didik yang 
memiliki ketercapaian akademis yang baik 
menunjukkan bahwa sekolah sering 
bekerjasama dengan lingkungan sosial, dan 
memiliki hubungan antara sekolah dan rumah 
yang kuat dan positif (Siregar, Ansori, & 
Kholilah, 2022). Ketercapaian akademis yang 
baik menunjukkan peserta didik memiliki 
perasaan senang dalam aktivitas belajar dan 
motivasi belajar, sehingga hasil belajar optimal 
dapat diraih. 

Kesadaran untuk belajar menjadi indikator 
dengan kontribusi terendah pada variabel minat 
belajar. Hal ini disebabkan masih kurangnya 
kesadaran peserta didik untuk belajar. Peserta 
didik banyak menunggu perintah untuk belajar 
dan tidak belajar secara mandiri. Peran orang 
tua juga sangat diperlukan untuk menumbuhkan 
kesadaran belajar peserta didik. Banyak orang 
tua yang acuh terhadap kegiatan belajar peserta 
didik ketika di rumah, sehingga peserta didik 
merasa belajar jika ketika dibutuhkan saja. 
Bukan hanya di rumah saja, ketika di sekolah 
peserta didik juga banyak tidak memanfaatkan 
waktu jam pelajaran kosong untuk belajar, 
masih banyak peserta didik lebih memilih untuk 
bermain dengan teman sebaya daripada belajar 
saat jam pelajaran kosong. Oleh sebab itu 
penting bagi sekolah, guru, dan orang tua untuk 
membimbing peserta didik agar memandang 
belajar adalah sebuah kebutuhan, sehingga 
peserta didik termotivasi untuk belajar secara 
mandiri dengan giat dan tanpa menunggu 
sebuah perintah untuk belajar. Peserta didik 
yang memiliki kemandiran belajar yang tinggi 
akan selalu memiliki inisiatif untuk mencari 

pengalaman baru melalui kegiatan belajar 
dengan atau tanpa bantuan dari guru profesional 
(Permatasari, Mulyadi, & Samlawi, 2022).  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat belajar 
dengan motivasi belajar. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil uji korelasi sederhana 
dengan nilai rhitung variabel minat belajar lebih 
tinggi dari rtabel yaitu 0,652>0,1654 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05. Tingkat 
keeratan hubungan kedua variabel pada kategori 
sedang. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Tingkat minat belajar 
peserta didik yang cukup baik akan mendorong 
peserta didik untuk termotivasi untuk belajar 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal. 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, 
maka peneliti dapat memberikan saran bagi 
sekolah, guru, dan peserta didik. Bagi pihak 
sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas, 
bimbingan, penyusunan jadwal pembelajaran 
yang efektif. Pihak sekolah juga dapat 
berkolaborasi dengan pihak orang tua, sehingga 
diharapkan orang tua dapat mengetahui 
bagaimana kondisi motivasi belajar peserta 
didik dan dapat berpartisipasi dalam membantu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Guru diharapkan dapat memanfaatkan berbagai 
media ajar dan melakukan inovasi pembelajaran 
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Guru 
juga dapat memberikan umpan balik yang 
konstruktif mengenai kemajuan dan pencapaian 
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peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat 
senantiasa menjaga semangatnya dalam belajar 
baik di rumah maupun di sekolah. Peserta didik 
juga dapat berkomunikasi dengan guru ataupun 
dengan orang tua tentang kesulitan belajar yang 
dihadapinya.  
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